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RINGKASAN 
 

 

 RAYMONDO FELIX SIPAYUNG. Analisis Alokasi Waktu Kerja Wanita 

Tani Dalam Optimalisasi Lahan Pekarangan Pada Program Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang (Dibimbing oleh 

SELLY OKTARINA). 

 

 Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang, memiliki kelompok wanita tani 

yang menjalankan program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dengan 

memanfaatkan lahan pekarangan untuk bercocok tanam. Penelitian ini melibatkan 

dua kelompok wanita tani, dengan mengambil masing-masing sampel sebanyak 

15 orang dari setiap kelompok, sehingga total wanita tani berjumlah 30 responden 

yang memanfaatkan pekarangan sebagai sumber produksi pangan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk (1) menghitung seberapa besar alokasi waktu wanita 

tani di Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang dalam memanfaatkan lahan 

pekarangan, (2) menghitung besar penghematan konsumsi sayur dan penambahan 

pendapatan wanita tani, serta (3) merumuskan strategi pemanfaatan lahan secara 

maksimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita tani di Kecamatan 

Jakabaring memanfaatkan pekarangannya untuk menanam berbagai jenis sayuran 

seperti cabai, terong, kangkung, bayam brazil, dan pakcoy. Metode penanaman 

yang diterapkan mencakup penggunaan polibag serta penanaman langsung di 

pekarangan. Wanita tani menanam lebih dari satu jenis tanaman untuk konsumsi 

pribadi, sementara hanya sedikit yang menanam untuk dijual dalam skala kecil. 

Alokasi waktu kerja wanita tani dalam berbagai kegiatan, seperti mencari nafkah, 

mengurus rumah tangga, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 

masyarakat, mencapai rata-rata 4,07 jam atau sekitar 16,96 persen dari total waktu 

mereka. Dari pemanfaatan lahan pekarangan, penghematan konsumsi sayuran 

keluarga dari hasil pekarangan mencapai total 20,72 kilogram per bulan musim 

tanam, setara dengan Rp711.102 atau rata-rata Rp118.517 per bulan. Selain itu, 

wanita tani memperoleh tambahan pendapatan rata-rata sebesar Rp210.987 per 

musim tanam atau sebesar Rp35.165 per bulan. 
 

Kata kunci: alokasi waktu kerja, lahan pekarangan, wanita tani 



 

 

SUMMARY 
 

 
 RAYMONDO FELIX SIPAYUNG. Analysis of Farm Women's Work Time 

Allocation in The Optimization of Yard Land in The Sustainable Food Yard 

Program (P2L) in Jakabaring Sub-District Palembang City (Supervised by 

SELLY OKTARINA). 

 

Jakabaring District, Palembang City, had a group of women farmers who 

implemented the Sustainable Home Garden Program (Pekarangan Pangan 

Lestari/P2L) by utilizing their home yards for farming activities. This study 

involved two groups of farm women, by taking a sample of 15 people from each 

group, so that a total of 30 farm women respondents who utilize the yard as a 

source of food production. The objectives of this study were to (1) calculate how 

much time allocation of farm women in Jakabaring Subdistrict, Palembang City 

in utilizing yard land, (2) calculate the amount of savings in vegetables 

consumption and additional income of farm women, and (3) formulate strategies 

for maximum land utilization. The findings showed that women farmers in   

utilized their home yards to grow various types of vegetables, including chili, 

eggplant, water spinach, Brazilian spinach, and pakcoy. The cultivation methods 

applied included both polybag planting and direct planting in the yard. Most 

women farmers grew multiple types of crops for personal consumption, while 

only a few focused on selling their produce on a small scale. The time allocation 

of women farmers for various activities, such as income-generating work, 

household chores, and participation in social and community activities, averaged 

4.07 hours per day or approximately 16,96 percent of their total time. Through 

home yard utilization, the average household savings on vegetables consumption 

from home yard production reached 20,72 kilograms per planting season, 

equivalent to Rp711.102 per planting season or Rp118.517 in average per month. 

Moreover, women farmers generated an average additional income of Rp210.987 

per planting season or Rp35.165 in average per month. 

 

Keywords: home yard, women farmers, work time allocation 
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 BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Data statistik BPS tahun 2021 menunjukkan bahwa luas lahan pekarangan di 

Indonesia mencapai 10,3 juta hektare. Pekarangan didefinisikan sebagai sebidang tanah 

di sekitar tempat tinggal, yang ditandai dengan batas-batas yang jelas sehingga 

memudahkan anggota keluarga dalam memanfaatkan waktu luang untuk bercocok 

tanam. Strategi optimalisasi lahan pekarangan untuk meningkatkan kecukupan, 

ketahanan, dan kemandirian sumber pangan masyarakat perlu diterapkan dan 

dikembangkan. Pengelolaan lahan pekarangan tidak hanya memberikan nilai estetika, 

tetapi juga menghasilkan keuntungan jika dijual (Pramudibyo et al., 2022). Meskipun 

pemanfaatan lahan pekarangan utamanya dilakukan sebagai pekerjaan sambilan, namun 

dapat berdampak signifikan terhadap aspek sosial ekonomi keluarga, khususnya yang 

bergerak di bidang pertanian (Lais et al., 2017)). 

Pemanfaatan pekarangan rumah secara strategis melalui budidaya tanaman 

pertanian yang beragam dapat memenuhi kebutuhan pangan keluarga sekaligus 

meningkatkan pendapatan rumah tangga. Umumnya, pekarangan rumah dapat 

memberikan kontribusi pendapatan bagi keluarga berkisar antara 7% hingga 45%, 

dengan budidaya sayuran menjadi cara yang paling menguntungkan untuk 

memanfaatkan lahan tersebut (Alpandari dan Prakoso, 2022). Peningkatan pendapatan 

dan taraf hidup petani, di samping perluasan lapangan kerja dan prospek usaha, 

perbaikan gizi rumah tangga dan ketahanan pangan, serta pengentasan kemiskinan di 

pedesaan, sangat terkait erat dengan peran, tanggung jawab, dan fungsi perempuan di 

masyarakat tersebut. Perempuan, yang didukung oleh pendapatan rumah tangga yang 

diperoleh dari kedua pasangan, memiliki peluang untuk memperoleh pekerjaan yang 

menghasilkan pendapatan, sehingga berkontribusi pada upaya pengentasan kemiskinan 

di pedesaan (Widyarini et al., 2013). 

Partisipasi perempuan di sektor pertanian saat ini dianggap sebagai hal yang 

lumrah untuk dilakukan, begitu pula ketika terjun di bidang pertanian Perempuan 

mempunyai peran ganda sebagai tenaga kerja, yaitu. Berperan sebagai ibu rumah tangga 

dan mencari nafkah di sektor publik Membantu pendapatan keluarga. Mengingat mata 
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pencaharian sebagian besar masyarakat Penduduk pedesaan bekerja di bidang pertanian 

dan oleh karena itu mayoritas perempuan bekerja dan juga membantu suaminya dalam 

pekerjaan pertanian (Bhastoni dan Yuliati, 2015). Peran perempuan petani dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga adalah melalui Aktif dalam kegiatan pertanian atau 

menjadi buruh tani di lahan orang lain dan membantu kepala keluarga dalam mengelola 

usaha pertaniannya. 

Peran perempuan petani dalam mengelola pertanian dapat berupa kontribusi 

Mobilitas pendapatan dan tenaga kerja perempuan yang bekerja di sektor pertanian 

Perempuan di bidang pertanian membantu mengelola pertanian keluarga termasuk: 

Mempersiapkan bibit tanaman dan membantu penanaman (Ridwan et al., 2019). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Palembang (2023) jumlah penduduk 

Kecamatan Jakabaring pada tahun 2022 sebanyak 92.282 jiwa; Diantaranya, jumlah 

penduduk laki-laki adalah 47.417 dan jumlah penduduknya adalah 46.865 wanita. 

Kecamatan Jakabaring sendiri memiliki dua kelompok perempuan tani yang 

beranggotakan total 42 orang Program P2L (pertanian pangan berkelanjutan) milik 

masyarakat dan milik sendiri.  

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L), yang diperkenalkan pada tahun 2020, 

merupakan pengembangan lebih lanjut dari inisiatif Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL), yang sebelumnya telah dilaksanakan sejak tahun 2010 hingga 2019. Langkah 

pengembangan ini bertujuan untuk meningkatkan penggunaan lahan pekarangan secara 

lebih optimal. Pelaksanaan P2L dirancang guna mendukung kebijakan pemerintah 

dalam menangani daerah yang menjadi prioritas intervensi stunting serta kawasan yang 

rentan terhadap kerawanan pangan. Program ini juga berfokus pada stabilisasi 

kebutuhan pangan di tingkat rumah tangga, sekaligus mendorong orientasi pasar demi 

menambah pendapatan keluarga (Badan Ketahanan Pangan, 2021). 

Kota Palembang, yang terdiri dari 18 kecamatan, memiliki empat kecamatan 

utama sebagai lokasi Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP). Kecamatan Gandus, Plaju, Sematang Borang, dan Sukarami 

memainkan peran signifikan sebagai pusat kegiatan penyuluhan pertanian. Di 

kecamatan-kecamatan ini, berbagai program dilaksanakan oleh UPTD BPP untuk 

mendukung peningkatan produktivitas petani dan kesejahteraan mereka, termasuk 

pemberdayaan kelompok wanita tani pada program P2L. UPTD BPP memberikan 
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pembinaan, pelatihan, serta dukungan teknis guna mengembangkan kualitas sektor 

pertanian di Palembang. Saat ini, terdapat empat BPP utama, yakni BPP Gandus, Talang 

Betutu, Sekojo, dan Seberang Ulu. 

Program P2L memiliki potensi besar untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan pangan, namun implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai 

tantangan. Observasi menunjukkan bahwa anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) 

hanya aktif membudidayakan tanaman hortikultura selama program berlangsung. 

Sebagian besar wanita tani belum melanjutkan budidaya secara mandiri meskipun telah 

memperoleh keterampilan dan pengetahuan dari program P2L. Hanya sebagian kecil 

dari mereka yang memanfaatkan hasil pekarangan untuk konsumsi rumah tangga, 

sehingga keberlanjutan program ini perlu mendapat perhatian lebih agar dapat 

memberikan dampak jangka panjang 

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kota Palembang telah menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam meningkatkan ketahanan pangan masyarakat. 

Melalui pemanfaatan lahan pekarangan, program ini bertujuan untuk meningkatkan 

ketersediaan dan aksesibilitas pangan, serta meningkatkan pendapatan rumah tangga. 

Dalam beberapa tahun terakhir, P2L telah berhasil melibatkan berbagai kelompok 

masyarakat, termasuk wanita tani, dalam kegiatan pertanian yang berkelanjutan. Hal ini 

tidak hanya berkontribusi pada peningkatan produksi pangan lokal, tetapi juga 

memperkuat ekonomi keluarga dan komunitas. Dengan dukungan dari pemerintah dan 

lembaga terkait, program ini diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan 

dampak positif bagi masyarakat di Kota Palembang (Fajarsari et al., 2024). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar alokasi waktu kerja yang diberikan wanita tani untuk pengelolaan 

lahan pekarangan di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang? 

2. Bagaimana dampak program P2L terhadap penghematan konsumsi sayuran serta 

peningkatan pendapatan wanita tani dari pengelolaan lahan pekarangan di 

Kecamatan Jakabaring Kota Palembang? 

3. Bagaimana strategi wanita tani dalam memanfaatkan lahan pekarangan pada 
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Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kecamatan Jakabaring Kota 

Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung besarnya alokasi waktu kerja wanita tani di Kecamatan Jakabaring Kota 

Palembang. 

2. Menghitung besar penghematan konsumsi sayuran dan penambahan pendapatan 

wanita tani dari hasil pemanfaatan lahan pekarangan di Kecamatan Jakabaring Kota 

Palembang. 

3. Merumuskan strategi wanita tani dalam memanfaatkan lahan pekarangan di 

Kecamatan Jakabaring Kota Palembang. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman penulis mengenai 

kontribusi ekonomi yang diberikan oleh pendapatan wanita tani terhadap usahatani 

hortikultura di area pekarangan selama pelaksanaan penelitian ini. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi literatur tambahan yang berharga bagi studi-

studi lain yang meneliti kontribusi pendapatan wanita tani pada usahatani 

hortikultura di pekarangan, dan menyediakan informasi penting bagi pembaca serta 

peneliti lain yang berminat untuk mengkaji topik serupa. 
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